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Abstract: The scenario simulations of old and new solid waste management sysLEmS in
Pekanharu with constructed model were done, The objective of the simulation wis 1O knovw
the feasibility of the salid wastc management systems financially, The scenarios were

cimulated from 1994 10 2008,

The Simulation results showed that: a) the old solid wasle management systems weren't
frasible o be constructed, rehabilitated or extended financially, but there're some SCCOArios
combination in new solid waste management syslems Were feasible o constructed,
rehabilitated or extended financially, This feusibility study was explained with fonar
invastment feasibility crileria i.c. Denefit Cost Ratio, Mol Present Value, Payback Period

and Tnternal Bate of Retrn,

The old systems have Benelit Cost Ratio which was less than 1 {(one) and Net Present Walue
was negative or less than 0 {zero). Then, Nett Payback Period was not valid o b used as

parameter automatically.

Likewize to the Internal Rate of Rewrn, the total discount actor that was oblained from
cimulation result wasn't included on the Present Value | list or there weren't discount rate
that be able o make the Benefit Cost Ratio equal 1 {one) and Net Present Value equal O

{zerol.

Besides that, several scenario combinalions i new systems have Benefit Cost Ratio more
than 1 {one) and Positive Mell Present Value or more than O (zero), Nett Payback Period
less than five years and Internal Rate of Return more than discount rate that was vahd.

Keyword : The Svenario Sinalationy, Waste Managemen! yysiems, hotd Pelantbaii

Pendahuluan

Sampai saat ini sampah merupakan
sualy permasalahan bagi Pemerintah Kota
Pekanbaru. Sehagian besar (67%) flari
volume sampah tersebul merupakan
sampah rumah tang ga, selebihnya berupa
sampah industri, pertokoan, pasar,
restoran, jalan, rumah makan, iempal
rekreasi, hotel, Selain itu, produksi
sampah rumah tangga terus meningkat

getiap tahunnya, yaitu pada tahun 1999
Kota Pekanbarn felah menghasilkan
sampah rumah tangga 69554 Ton dan
meningkat terus menjadi 70154 Ton pada
aiun 2004 (Dinas Kebersihan Kota
Pekanbaru, 2004),

Kendala-kendala yang sering
ditemnukan dalam kegiatan penang-
gulangan dan pengangkutan sampih ke
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Tempat Pembuangan Akhir (TPA ) adalab
. ¢1} keragaman jenis  sampah  yvang
lingri dan  bercampur  baur  sangat
sulit untuk dikelola, (2) fasilitas, sarana
dan biaya operasional penanggulangan
sampah masih belom memadai, (3) aspek
pengelolaan sampah belum dilakukan
terpadu dan perencanaan
pengelolaan yang dibuat masih bersifat
jangka pendek dan (4)  sistem
penanzanan diselaraskan dengan upaya
produksi benda-benda konsumsi yang
[ebnh bermibi ekonomi (Gumbira-Sa’id,
L1987

Oleh karena itu, sistern pengelolaan
samnpah tersebut perlu ditinjau kembali
dalam penarapannya pada waktu yang
akan datang, karena sistem pengelolaan
yang ada belum mampu mengatasi semua
permasalahan persampahan tersebul,

Untuk menemukan alternatif
pemecahan masalah tersebut, maka
dibangun sebuah model
pengelolaan sampah di Kotamadya DT.
[T Pekanbaru. Analisa vang dilakukan
ifalam penelitian ini terbatas pada aspek
lnansial pengelolaan sampah rumah
tangga, yaitu berdasarkan Benefit Cost
Ratic (B/C), Net Present Valne (NPV),
Meri Pavback Period (Ph nett) dan
fnternal Rate of Return (IRR) yang
diperoleh dari hasil simulasi skenario
sistemn pengelolaan sampah tanpa
pemisahan dan sistem pengelolaan
sampah dengan melakokan pemisahan
dari tahun 1999 sampai 2008,

secdrad

sislem

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kawasan pemukiman di delapan
Kecamatan yang terdiri dari 35 Kelurahan
yvang menjadi wilayah pelavanan Dinas
Kebersihan Kotamadya Pekanbaru dan

di Tempat Pembuangan Akhir {TPA)
pada bulan September 2004 sampai bulan
Maret 2005 di Kota Pekanbaru,

Metode vang digunakan untuk
memperoleh data adalah metode survey,
Jenis data yang dikumpulkan adalah data
sekunder dan data primer. Metode yvang
digunakan untuk memperoleh data primer
adalah metode sampling selektfl, yailu
denpan melakukan pengamatan langsung
ke lapangan, wawancary dan penyebar-
an kyesioner yang ditujukan kepada
masyarakat (khususnya kepada ibu-ibu
rumah tangga), vaitu 2000 Kepala
Keluarga dan personal-personal adiminis-
tratif maupun teknis vang erlibat langsung
dalam pengelolaan sampah yang terdiri
dari 10 orang Ketua LEMD, 10 orung
BW akuf/tidak akuf, 10 orang supir, 30
orang buruh angkul. Sedangkan bagi
kelompok personal administratif maupun
teknis yang tidak terlalu banyak
mempunyal Jumlah populasi, tidak
dilakukan sarmpling wrhadap kelompok
tersebut, melainkan dengan menjadikan
seluruh populasinya sebagai responden,
yaitu | orang Kadis Kebersiban, | omang
Kiasi Operasional, | orang Kasi Sarana
dan Perawatan, | vrane Kasi Pendataan
dan Perencanaan, | orang Kabag
Keuanpan dan Kepegawaian, 5 orang
Ketua LKMD atau Lurah yang aktf, 15
orang petugas pengumpul, 3 orang
mekanik, 3 orang pengawas lapangan, 3
orang pengendali transfer depo, 2 orang
pengendali TPA, 3 orang operator alat
berat dan 12 orang pemulung,

Dilain pihitk, metode yang digunakan
dalam pemodelan system dynamics
diwujudkan dalam bentuk tahapan
pemodelan yang mchpult definis
masalah, konseptualisasi sistem,
FE[IreAenTas maodeld, perilaku model,
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eviluasi model, analisis kebijaksanzan dan
implementasi model (Puslit Enerpi ITB,
1996), Diagram {ahapan pemodelan
dapat dilihat pada Gambar L.

model menurut tahapan penanggulangan
sampah (Dinas PU Propinsi Riau,
1995), yaita submodel biaya pewaduhan,
hiaya pengumpulan, biaya pemindahan,

Difinis $azalah l.--pIT{nnsernmlzasi Sisxem
A

_i Repraseutos hr1l*t|l-'i|—‘-|77‘°-‘ild-'lu Mande]

[

-

Timjman Lilarg i —1 Evnlansi hMuodel

| Aamalazis Kebipakemani dan
limileicnbasi Madel

Giambar 1.
Tahapan Proses Pengembangan Model

Menurut Salman (1993}, salah satu
ukuran ketepatan simulasi yang dapat
digunakan untuk menguji model yang
telah dikembangkan adalah akar tengah
knadrat persen galat (root mean-soudre
F(‘.‘J’I.‘:’.’J’il’

error = RMS-PE), yaitu :

. .‘.:l T - A
BUWSPE = JUT . L= |  cememiiminmnes 1L
1 ‘I‘I

Keterangan .

T = jumlah pengamatan

b = mnilai ramalan

b i = nilai pengamatan

EMSFE FOot e Sgnre. perceit
error

Pemadelan Matematis
a. Kerangka Umuom Model

Kerangka struktur model analisis
bizya manfaat pengelolaan sampah terdird
dari submaodel sumber sampah, biaya,
manfaat dan  keputusan (untuk
menentukan kriteria investasi), Sub-
madel biaya dibagi lagi menjadi sub-

biaya pengangkutan, biaya pembuangan
akhir serta biaya wmum dan administrasi.

b. Deskripsi Umum Pengelolaan

Sampah

Saat ini mekanisme pemusnahan
sampah di Kotamadya Pekanbaru setelab
diangkut dari TPS resmi. TPS Liar,
Transfer Depo serta dari sumber sampah
(rumah tangea) yang lersebar di seluruh
wilayah kota adalah Controlled Landfill
di 'TPA Muzra Fajar KM 18 Kelurahan
Buara Fajar Kecamatan Rumbai.

Di lain pihak. pemisahan sampah
pada tingkat pengumpulan  dan
pembuangan akhir (TPS dan TPA) sangat
sulit dilakukan karena sudah bercampur
baur alau terkontaminasi dengan jenis-
jenis sampah lainnya, schingga akan
menghasilkan bahan baku daur ulang yang
berkualitas rendah dan memerlukan biaya
tambahan yang cukup besar untuk
memperoleh sampah yang berkualitas
tinggi. Oleh karena itu, alternatif
pemisahan sampah pada tingkat rumah
tangga dan pada tingkat TPA,
diperkirakan lebih efektif dan cfisien jika
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dibandingkan dengan pemisahan sampih
hanya pada tingka pengumipulan atau
paca tingkat TPA,

Berikut ini (Purba, 1997}, persarmauan
matematis  yang menjadi
pengembangan model sistern penzelolian
sampiah, vang digunakan untuk
menentukan tingkat kelayakan proyek
tersebut,

- Nilai sekarang, digunukan disconnt
Jactor (df), yaitu ;
l
S )
{1y

dimana, df = disconmt factor
i = tingkat suku bunga
i = tahun

Selanjutnya, perhitungan kriteris
investasi dalam nilai sekarang dengan
investasi yang berkelanjutan dan tidak
tetap besarnya setiap tahun adalah sebagai
berikut:

- Net Presenr Value (INPV)

NPVETR ~(TC+ TN i3y
dimana, TE =  total nilai sekarang
o pencrimaan
TC = total nilai sekurang
= hiaya
i1 = total nilai sekarang

investasi + bunga

- Benefit Cost Ratio (B/C)
TE

A B e e L (4)
T+ T
fmternal Rate of Return (IR}
T
e o s i3}
B. 0

dasar

dimana, 8 = rata-ruta nilai seka-
TANZ [Wnerimain per
tahun
¢ = nilai sekarang biava
per tahun

Selama umur teknis ekonomis
proyek, selanjutnya dilihat pada dafrar
discount factor present value of 1),
Apabila oral df terdapat pada satu
tingkatan discounr rate, maka (ngkat
discount rate dapal langsung digunzakan
sebagai nilai IRK, sedangkan bila tosal df
tersebut terdapat antara dua tin gkatan
discount rate, maka pe rhitungan
selanjutnya adatah dengan menggunakan
[rersiamaan ;

NPV % = (df 8 By~edfx C)+TD ... (A
dimana, p% = discount rote wrendah

df = discownt facior pada P
NPV q =(df"s B)~(df"x CV+T1)..._ . (7)
dimana, q% = disconnt rate tertin g

df” = disceunt fuctor pada q%
Dari kedua harga ¥PV tersebut ditentukan
harga IR sebagai berikut

NPV ph
IRE =p%- AQ%-pSh)an)
NPV PR+ (NPV g5 x -1

= Neat Pavback Periend (Ph Hert)
it
Phineti) =

(B-CI+ D

dimana, £ = rata-rata nilai sekarang
biaya per tahun

Batasan Dan Perilaku Sistem
a. Batasan Sistem

Data rujukan pada pemrlelan
meliputi  variabel  eksogenous,
endogenous dan variabel yang diabaikan
(omitted). Variabel vang diabaikan pada
sistem ini dimaksudkan untuk membatasi
bahasan masalah. Variabel tersebut
seperti kemajuan teknologi, pola
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konsumsl mausyarakal, kondisi mikro
perekonomian, tingkat kelancaran
lalulintas, penyebaran penduduk, pola
pembangonan wilavah kota, ketersediaan
ladvan dan lain-Tain,

b, Perilaku Model

Dalam memahami dinamika internal
model dan untuk mengetahw perilaku
model pengelolaan sampah di Kota
Pekanbaru, maka dilakukan serangkaian
simulasi. Simulasi bertujuan untuk
membandingkan perilaku model dan
kirakteristik sistem yang sebenarnya,
yaitu dengan menggunakan pemrogram-
an simulasi medel dinamik (system
dvnamics ),

skenario referensi yang
disimulagikan hanya terkait dengan
pertumbuhan penduduk dan produksi
sampith mulai tahun 1990, Hal tersebui
dilakukan mengingar data yang diperoleh
selain dari jumlah penduduk dan jumlah
produksi sampah tidak mengikut pola
yarng telap.

Asumsi vang digunakan pada
simulasi  tersebut adalah: laju
pertumbuhan penduduk 5% tiap tahun
dan kenaikan jumlah penduduk tersebut
hersifal eksponensial tanpa ada usaha
untuk mengendalikan kelahiran penduduk
tersebut dari tahun 1990 sampai tahun
1999, produksi sampah per kapita per
tahun adalah 136,130 kg tanpa
membedakan menurat jenis kelompok-
kelompok sosialnya dan bobot sampah
per m? adalah 1891 kg,

Dengan membandingkan dengan
data hasil simulasi dengan data jumlah
penduduk dan jumlah produksi sampah
yang schenarnya dan tahun 1990 sampai
tahun 1999, maka dapat diketahui nilai
akar tengah koadrat persen galat {row

menn-square percent erme = RUMSPE),
yaitu 4. 485% antara jumlah penduduk hasil
ramalan dengan data jumlah penduduk
yung sebenarnya dan 9.87% antara
Jumlah produksi sampah hasil ramalan
dengan jumlah produksi sampah yang
berasal dari data yang sebenarnya.
Dengan demikian model vang telah
disimulasikan tersehut masih layak untuk
digunakan dalam simulasi skenario
selanjutnya, Hal ini didukung oleh Dahuri
{1998), vang menvatakan bahwa model
dapat dikatakan valid apabila memiliki
ketepatan daya ramal lebih besar atau
sama dengan 60% dari kondisi vang
sebenarnya.

Dilain pihak, selain dari asumsi yang
lelah digunakan pada simulasi skenario
referensi, asumsi-asumsi  lain vang
digunakan dalam simulasi kebijaksanaan
selanjuinya adalah : (1) peranserta
masvarakat dalam melakukan kegiatan
pemisahan sumpah adalah 92% dan
persentase realisasi penerimaan retribusi
schesar 100%, (2) semua jenis biaya
pada tahap pewadahan dan peneumpulan
pada sistem pengelolaan tanpa melakukan
kegialun pemisahan dibebankan kepada
masyarakat, sedangkan pada sistem
pengelolaan sampah dengan melakukan
kegiatan pemisahan jenis biaya yang
dibebankan hanya terdiri dari biaya
operasional dan pemeliharaan pada tahap
pewadahan, (3} tingkat suku bunga
pinjaman (straight interest) 9%, lama
pinjaman lima tahun, masa tenggang
(grace periode) tidak ada dan tingkai
diskonto (disconns rate) 10%, (4) lahan
yvang dibutuhkan untuk pembangunan
atau pengadaan TPS, Transfer Depo dan
TPA selalu tersedia, (5) tarif dasar retribusi
yang diterima dari setiap kepala keluarga
adalah  Rp. 500).- per bulan pada sistem
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pengelolaan sampah tanpa melakukan
kegiatan pemisahan. sedan gkan pada
sistem pengelolaan sampah dengan
melakukan kegiatan pemisahan adalah
Rp. 5100,- per bulan, (6) tingkat
permintaan sampah tidak terbatas dan
tidak ada prutang dagang vang diberikan
kepada  pihak  pembeli, (7
Keanckaragaman jenis sampah tidak
mengalami perubahan selama umur teknis
ekonomis proyck, (%) semua brarang-
barang modal terjual sesuai dengan nilai
sisanya pada akhir umur teknis ekonomis
proyek, (9) harga barang-barang wiang
merupakan unsur dari aspek pembiayaan
tidak mengalami perubahan selama umur
teknis ekonomis proyek dan  (10) dari
aspek komersial, teknis, manajemen dan
ekonomi, pembangunan/rehabilitasis
perluasan provek pengelolaan sampah
layak atau dapat dilaksanakan,

Hasil dan Pembahasan

Adapun  kebijaksanaan yang
dirumuskan dalam simulasi ini adalah -
(1) kebijaksanaan penerapan sistem
pengelolaan sampah yang terdiri dari dua
skenario, yaitu sistem pengelolaan tanp
melakukan pemisahan sampah rumah
tangga (S0) dan penerapan sistem
pengelolan dengan melakukan kegialan
pemisahan sampah rumah Langga (S1),
{2} kebijaksanaan terhadap persentase
peningkatan tarif retribusi yang terdini dari
limaskenario, yaitu 0% (TO), 25% (T'1 1,
20% (T2), 75% (T3) dan 100% (T4),
(3} kebijak-sanaan terhadap persentase
investasi pihak swasta vang terdi dari
lima skenario, yaitu 25% (M), 50%
(M1}, 75% (M2) dun 100% (M3 dan
(4} kebijaksanaan persentase pening-
katan nilai jual sumpah yang terdir dari
lima skenario, yaitu 0% (HO), 25% (H1),

% (H2Z), 75% (H3) dan 100% (H4),

Kombinasi yang disimulasikan pada
kebijaksanaan penerapan sistem
pengelolaan tanpa melakukan pemisahan
sampah dimulai dari kombinasi SOTOM3,
vailu kebijakan pengelolaan sampah tanpa
melakukan pemisahan, per-sentasc
peningkatan tarif retribusi adalah 04 dan
persentase investasi yang dibebankan
kepada pihak swasta adalah 100%.
Selanjutnya, kombinasi yang diperkirakan
mempunyai peranan paling besar
terhadap kelayakan usaha pengelolaan
sampah tersebut adalah SOT4M), vilitu
kebijakan pengelolaan sampah tunpa
melakukan pemisahan, peningkatan tarif
retri-busi 100% dan beban investasi 25%.

[ari hasil simulasi kedua kombinasi
skenario tersebut diperoleh informasi
bahwa tidak ada satupun kombinasi
skenario kebijuksanaan vang dapat
membuat proyek pengelolaan sampah
tanpa melakukan kegiatan pemisahan
memenuhi kriteria kelayakan dari aspek
finansial. Disamping i, dari seratus
kombinasi skenario yang terdapat pada
sistem pengelolaan sampah dengan
melakukan kegiatan pemisahan, terdapat
42% vang dapat menyebabkan proyek
pengelolaan sampah menjadi layak dari
aspek finansial,

Berdasarkan atas umur proyek yang
memenuhi kriteria kelayakan investasi,
maka dilakukan pengelompokkan
kombinasi skenario tersebul menjadi liga
kelompok. Kelompok pertama adalah
kombinasi skenario yang dapat
menyebabkan proyek pengelolaan
sampah layak selama periode lima tahun
{dua puluh tujuh kombinasi). Kelompok
kedua adalah kombinasi skenario viang
dapat menyebabkan proyek layak selama
periode lima  sampai sembilan  tahun
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(delapan belas kombinasi), sedangkan
kelompok ketiga adalah kombinuasi
skenario yang dapat meyebabkan proyek
layak selama periode sepulubi tahun yang
merupakan tahun akhir proyek yang
direncanakan (enam kombinasi. ).

Untuk kelompok pertama digunakan
kombinasi skenario SIT4M3H3, yaitu
kombinasi antara skenario sistem
pengelolaan sampah dengan melakukan
kegiatan pemisahan, perscntase
peningkatan tarif retribusi 100%,
persentase investasi 100% dan
peningkatan harga jual sampah komersial
753G, Tabel | memperlihatkan tentang
kelayukan sistem pengelolaan sampah
dengan  melakukan  pemisahan,

Berdasarkan nilai kriteria 8/°C, NPV, PEP
{nett) dan IRR pembangunan/rehabilitasi/
perluasan proyek tersebut hanya dapat
dilaksanakan selama satu tahun.

Penghematan yang akan diperoleh
aleh  pemerintah  adalah  Rp.
11.623.522.733.26,- dan manfaat yang
akan diperoleh oleh pihak investor adalah
Rp, 1,588,870,9476.61,- dengan
menerapkan kombinasi skenario
SIT4MIHG selama periode sam tahun
jika dibandingkan dengan penerapan
kombinasi SOT4MUO,

Mamun, apabila kembinasi skenario
SOT4NMO diterapkan, maka kerugian yang
akan dialami oleh pihak investor adalah
Rp. 2,744,785,127.58,- selama periode

Tabel 1. Kelayakan Sistem Pengelolaan Sampah denpan Melakukan Pemisahan
Sampah Pada Tingkal Rumah Tangga dengan Skenario 51T4M3H3 dari Tahun

19992008
Tahun | BC NPF (Rp) FEBF (newt) Toral dr IRR Total Subsidi
{tahur) IRR (%) Rp)

T 1999 — .08 1LSREAT00T661 | 0T 0.89 10.69 0.00
T 2000 L% 2,378.902,652.52 133 1.77 L] .00
2001 LG 2,302, 718,441.76 .97 L7 4.20 won |
2002 103 1,631,510,386.56 166 &R 204 .
2003 100 103,366,402.83 | 343 4.98 0.10 DO
2004 007 | 270681480435 - — - 12,706,514,804.35
2805 BO4 | -5 181,044,008.66 E P - | 6,181,044 508.66
G 091 | -10,367,209,2007.41 ; = - [ 1n367.299,.207.4

1
2007 0.88 | -15,262,184379.61 = : - [ 15,262,184.379.6

1
2R .8 M) 54, 790 353 05 z - ~ | IS4, 290, 3500

|
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satn tahun dengan ketentuan bahwa
pemerintah tidak memberikan subsidi
tambahan selain untuk investasi.

Untuk kelompok kedua digunakan
kombinasi skenario S1TIMIH3, yaitu
kombinasi antara skenario sistem
pengelolaan sampah dengan melakukan
kegiatan  pemisahan, persentase
penmgkatan tarit retribusi 75%. per-
sentase investasi swasta 30% dan
peningkatan harga jual sampah komersial
13%. Tabel 2 memperlihatkan tentang
kelayakan penerapan kombinasi skenario
SIT3IMIH3. Berdasarkan nilai kriteria
B/C, WPV, PBP (neit) dan [RRE, maka
pembangunanfrehabilitasi/perlugsan pro-
yek tersebut dapat dilaksanakan selama
lirna tahun,

Jika dibandingkan dengan penerapan
kombinasi skenario SUT4MO, maka

manfaat yang diterima oleh pilak investor
adalah Rp. 7.504, 104,762 30, - dan
pemerintah akan memperoleh
penghematan biaya sebesar Rp.
11,464,902,785.93.- selama periode lima
tahun jika menerapkan kombinasi
skenario S 1T3M1H3,

MNamun, apabila kombinasi skenario
SUTAMO diterapkan, maka pihak investor
ikan mengalami kerogian selama lima
tahun sebesar Rp. 16,104,336,123.01 -
dengan ketentuan pemerintah tidak
memberikan subsidi tambahan selain
umuk investasi,

kombinasi skenario yang digunakan
sebagai gambaran untuk mewakili
kelompok ketiga adalab SIT3IMOH3,
yaitl kombinasi antara skenario sistern
pengelolaan sampah dengan melakukan
kegiatan pemisahan, persentase

Tabel 2. Kelayakan Sistem Pengelolaan Sampah dengan Melakukan Pemisahan
Sampah Pada Tingkat Rumah Tangga dengran Skenario S IT3IM 1H3 dari Tahun

1999-2008
| Tahun &C | T NPF{Rp) PEF (newt) | Total di IRE Total Subs:di (Rp) |
(tahun) IRR (%)
1999 L35 | 2,856,484,529.08 .59 0.70 4200 | 6,599,031,950.21
[ 2000 126 | 501574711234 .M 128 36.00 | 90018604939
Ml 1.24| 650033978124 1.51 152 2600 | 11,509,414,459.2%
002 120 | 7.336,420,449.7% 203 2.63 1907 | 14,108,257.546.55
2003 117 | 7,504,144,762.30 2.63 346 14.69 | 16,830,038,314.15 |
2004 LIZ| 572937400053 151 4.60 816 | 22,00%4040,368.10
2005 LOS | 5371,403.984.71 IR 5.76 513 2494820557210
2006 104 | 339240237585 5.23 . | 28,123,349,751.56
207 Lol 795,138,790.04 6.19 - | 391,221, 71582
2008 0.0% 212,16, 100,38 . - - Ismez 119 TEE RS
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peningkatan tarif retribusi 75%,
perstntase investasi 25% dan peningkatan
harga jual sampah 73%.

Tabel 3 memperlihatkan tentang
kelayakan penerapan kombinasi skenario
§1T3M0-H3, Berdasarkan nilai kriteria
B/C, NPV PRP (nett) dan IRR, miaka
pemhangu:mn,’mlmbilitasifpcrluusnn
proyek tersebut dapat dilaksanakan
selama periode sep uluh tahun,

akan mengalami kerugian scbesar
Rp. 38427.365,408 64, sclama periode
sepuluh tahun dengan ketentuan
pemerintah tidak memberikan subsidi
tambihan selain untuk investasi.

Kesimpulan dan Saran
a, Kesimpulan

Semua kombinasi skenario pada
sistem pengelolaan sampah tanpa

Tabel 3. Kelayakan Sistem Pengelolaan Sampah dengan Melakukan Pemisahan
Sampah Pada Tingkat Rumah Tangga dengan Skenario S17T73 MOH3 dari Tahun

1999-2008
|_'Ii'u.hu11 [ wc | NPV (Rp) [ PEP uett) | Totaldf | IRE Total Subsidl (Rp)
{1afun) R {5
1949 1.49 3,081 340,956,685 .41 DA5 | s000 | 080044792532
000 151 7,193,948,206.12 067 076 Ssi00 | 13,502804,240.87
2001 148 9,974,847,65437 0.95 110 S50.00 | 17.264,121,688.94 |
1002 T4 12.012.963,59%.43 1.27 1.48 ~50.00 | 21,162,386,769.82
2003 L0 | 13,846,434978.97 1. L 4754 | 2524508747124
2004 132 140785191991 123|243 3006 | 33,004,100,552.15
2005 127 14,150.185843.54 275 338 3054 | ATALLI08,3I58.14
2006 1.23 | 13.628380,348.61 3.36 406 1681 | 42,035024.630.33 |
2007 L6 | 12,519 38051867 408 59 1446 | 46,786832570.72
l_'zms | 1.1a 1::,327.¢34,M4.zz| 4.03 £ 1 Toz7 | 51,5Ks,020,552.87 |
5

Jika dibandingkan dengan kombinasi
skenario SOT4M0O, maka besarnya
penghematan yang diperoleh oleb
pemerintah adalah Ep.
10,601,009,187.48,- dan pihak investor
akan memperoleh manflaat sebesar
Rp. 10,827,634.904.22.- selama periode
sepulub tahun.

Namun, apabila kombinasi skenario
SOT4MO diterapkan, maka pihiak investor

melakukan pemisahan tidak dapat
digunakan sebagai strategi pengelolaan
agar proyek tersebut layak dari aspek
finansial.

Kombinasi skenario S1T4M3H3,
SITIMI-H3 dan S1T3MI1H3 masing-
masing dapat digunakan untuk membual
proyck pengelolaan dengan melakukan
kegiatan pemisahan sampah layak
diterapkan pada umur proyck satu tahun,
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lima tauhun dan sepuluh tahun,

Penghematan yang diperoleh oleh
pemerintah  apabila menerapkan
kambinast skenario S1UT4M3IH3,
SITIMIH3 dan SITIMOH3
dibandingkan dengan kombinasi
skenario SOTAMO masing-masing adalah
sehesar Rp. 11,623,522 733.20,- selama
gatu tahun, Rp. 11,464 902 7H5.93 -
selama lima tahun dan Rp.
10,601,009, 187 48 - selama sepuluh
tahun,

Jilca menerapkan kombinasi skenario
51T4-M3H3, S51T3M1H3 dan
S1T3MOLH3, maka pihak investor
akan memperoleh manfaat masing-
masing adaloh sebesar Ep.
1,588.870,976.61 - selama satu tahun,
Ep. 7.504,104.762.30,- selama lima
tahun dan Rp. [0,827,634,9004.22 -
selama sepu-luh tahun,

Jika menerapkan kombinasi skenario
S0T4-MO, maka pihak investor akan
mengalami kerugian masing-masing
adalah sebesar REp.
2,744,785, 127.55,- selama satu tahun,
Rp. 16,104,336,123.01,~ lima tahun dan
Kp. 38,427,365 408.64 - selama sepuluh
tahun,

b. Saran

. Penelitian ftentang peranserti
masyarakat agar penerapan sistem
pengelolaan yang direkomendasikan
dapat terlaksana dengan baik,

2. Pemerintah dapat meningkatkan
hubungan kerjasama dengan pihak
swasta dalam menanggulangi
masalah

pembiayaan  serta

meningkatkan pencgakan hukum
vang berhubungan dengan
pengelolaan sampah.

3. Penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk mengetahui perkembangan
keaneka-ragaman jenis sampah serta
peninekatan nilai  puna berbagai
jenis sampah yang masih belum
dapat dimantaatkan,
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